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ABSTRAK 

Meningkatnya penetrasi media sosial di wilayah urban berpotensi memicu Fear of 

Missing Out (FoMO) akibat intensitas perbandingan sosial (social comparison). 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh social comparison terhadap FoMO dan peran 

moderasi kontrol diri pada remaja pengguna media sosial di Kabupaten Bekasi. Penelitian 

kuantitatif ini melibatkan 433 siswa SMP (usia 12–15 tahun) yang dipilih melalui cluster 

random sampling. Data dikumpulkan menggunakan Skala FoMO, Iowa-Netherlands 

Comparison Orientation Measure (INCOM), dan Brief Self-Control Scale-13 (BSCS-13). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa social comparison berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap FoMO (β = 0,481; t = 11,379; p < 0,001; R² = 0,231). Berdasarkan hasil statistik 

tersebut, Hipotesis 1 diterima, yang mengindikasikan semakin tinggi perbandingan sosial, 

semakin tinggi tingkat FoMO remaja. Selanjutnya, kontrol diri terbukti secara signifikan 

memoderasi hubungan antara social comparison dan FoMO (B = −0,027; SE = 0,007; t 

= −3,930; p = 0,0001; 95% CI [−0,040; −0,013]), dengan peningkatan nilai R² menjadi 

0,332. Oleh karena itu, Hipotesis 2 diterima. Koefisien negatif menunjukkan bahwa 

kontrol diri memperlemah pengaruh social comparison terhadap FoMO, sehingga remaja 

dengan kontrol diri tinggi mengalami dampak FoMO yang lebih kecil dibandingkan 

remaja dengan kontrol diri rendah. 

Kata Kunci : fear of missing out; social comparison; kontrol diri; remaja 
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ABSTRACT 

The increasing penetration of social media in urban areas has the potential to trigger Fear 

of Missing Out (FoMO) due to the intensity of social comparison. This study aims to 

examine the influence of social comparison on FoMO and the moderating role of self-

control among adolescent social media users in Bekasi Regency. This quantitative study 

involved 433 junior high school students (ages 12–15) selected through cluster random 

sampling. Data were collected using the FoMO Scale, the Iowa-Netherlands Comparison 

Orientation Measure (INCOM), and the Brief Self-Control Scale-13 (BSCS-13). The 

results of the analysis indicate that social comparison has a positive and significant effect 

on FoMO (β = 0.481; t = 11.379; p < 0.001; R² = 0.231). Based on these statistical results, 

Hypothesis 1 is accepted, indicating that the higher the level of social comparison, the 

higher the level of FoMO among adolescents. Furthermore, self-control was found to 

significantly moderate the relationship between social comparison and FoMO (B = 

−0.027; SE = 0.007; t = −3.930; p = 0.0001; 95% CI [−0.040; −0.013]), with the R² value 

increasing to 0.332. Therefore, Hypothesis 2 is accepted. The negative coefficient 

indicates that self-control weakens the effect of social comparison on FoMO, meaning 

that adolescents with high self-control experience a smaller impact of FoMO compared 

to those with low self-control. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara manusia berinteraksi dan 

berkomunikasi, dengan remaja menjadi salah satu kelompok yang memiliki keterlibatan 

tinggi dalam lingkungan digital. Meltywater (2024) mencatat bahwa sekitar 212,9 juta 

penduduk Indonesia telah memiliki akses terhadap internet. Selain itu, APJII (2025) 

melaporkan bahwa 35,75% populasi aktif menggunakan media sosial dengan intensitas 

penggunaan mencapai sekitar 4–6 jam per hari. Kondisi tersebut menunjukkan tingginya 

penetrasi media sosial di Indonesia, yang bahkan menjadikan negara ini sebagai salah 

satu pengguna media sosial dengan tingkat penggunaan tertinggi di Asia Tenggara. 

Tingginya keterlibatan tersebut juga terlihat pada kelompok anak dan remaja. 

Berdasarkan data Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, 98% 

anak dan remaja telah memahami penggunaan media sosial, sedangkan 79% di antaranya 

tercatat sebagai pengguna aktif (Diskominfo, 2024). Dengan demikian, media sosial tidak 

lagi sekadar berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi telah menjadi bagian integral 

dari kehidupan remaja, terutama dalam memenuhi kebutuhan untuk berinteraksi, 

mengekspresikan diri, serta membangun identitas personal dan sosial (Nesi dkk., 2022). 

 



 
 

 
 

Secara psikologis, masa remaja merupakan transisi dari anak-anak menuju dewasa 

yang ditandai oleh transformasi signifikan dalam aspek fisik, kognitif, emosional, dan 

sosial (Santrock, 2012). Remaja berada dalam tahap pembentukan identitas diri, 

pencarian validasi sosial, dan pengembangan sistem nilai personal yang menjadikannya 

sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan sosial (Erikson, 1968; dalam Nadiah dkk., 

2021). Przybylski dkk. (2013) menambahkan bahwa kondisi perkembangan yang khas ini 

menempatkan remaja sebagai populasi berisiko tinggi mengalami dampak psikologis 

negatif dari penggunaan media sosial berlebihan. Khususnya pada remaja awal usia 12–

15 tahun, fase ini diidentifikasikan sebagai kelompok aktif dalam penggunaan media 

sosial (Savitri, 2019), di mana media sosial menjadi ruang publik utama dalam negosiasi 

identitas, validasi sosial, dan hierarki pertemanan (Nesi dkk., 2022; Spears dkk., 2012). 

Dalam konteks geografis dan demografis, Kabupaten Bekasi memiliki 

karakteristik yang unik sebagai wilayah penyangga ibu kota yang mengalami tekanan 

urbanisasi tinggi. Data BPS Kabupaten Bekasi (2025) menunjukkan bahwa lebih dari 

40% populasinya berada di bawah usia 25 tahun. Sebagai wilayah satelit Jabodetabek, 

remaja di Kabupaten Bekasi terpapar pada gaya hidup urban-kompetitif dengan akses 

internet yang hampir tanpa hambatan. Penelitian Alfian (2024) menunjukkan bahwa 

remaja yang tinggal di kawasan urbanisasi cenderung lebih cepat terpapar media sosial 

dan berisiko lebih tinggi mengalami fenomena ketakutan akan ketertinggalan informasi 

digital. Kondisi ini diperkuat oleh data APJII (2020) yang menempatkan Jawa Barat, 

termasuk Kabupaten Bekasi, sebagai salah satu kontributor terbesar dalam jumlah 

pengguna internet aktif di Indonesia. 



 
 

 
 

Remaja SMP di Bekasi cenderung aktif bermedia sosial, baik untuk hiburan 

maupun membangun eksistensi diri (Binus Bekasi, 2024). Tekanan untuk terhubung dan 

mengikuti perkembangan terbaru di media sosial dapat menimbulkan risiko fenomena 

FoMO pada kalangan pelajar SMP yang sedang dalam fase pencarian identitas (Regita 

dkk., 2024). Remaja awal, SMP yaitu usia 12-15 tahun diidentifikasikan kedalam 

kelompok aktif dalam penggunaan media sosial (Savitri, 2019). Membuat media sosial 

menjadi salah satu tahapan psikososial khas dari fase remaja dengan mengakses teknologi 

secara meluas dan eksplorasi aktif di media sosial (Hidayati & Nasution, 2025; Spears 

dkk., 2012).  

Gambar 1.  

Hasil Bibliometrik 



 
 

 
 

 

Peneliti melakukan studi pendahuluan dengan analisis bibliometrik melalui 

VOSviewer, bahwa masih adanya relevansi hubungan antara FoMO, social comparison, 

dan kontrol diri terlihat jelas dalam visualisasi jaringan kata kunci penelitian. Fear 

(FoMO) menjadi pusat perhatian dengan keterkaitan erat pada social comparison dan 

kontrol diri yang menunjukkan bahwa ketiganya merupakan fokus utama dalam studi 

tentang fenomena penelitian ini pada remaja. Tren penelitian juga menunjukkan 

peningkatan perhatian terhadap bagaimana sosial media sebagai media interaksi sosial 

memperkuat FoMO dan bagaimana kontrol diri dapat menjadi kunci dalam mengurangi 

dampak negatifnya. Kemudian jika dilihat dari warna pada node dan garis menunjukkan 

tren waktu publikasi (biru: lebih lama, kuning: lebih baru) yang dimunculkan kata kunci 

seperti “social media", "FoMO", “kontrol diri” dan "social comparison" cenderung 

lebih kuning kehijauan. Hal ini menandakan masih adanya keterikatan isu yang semakin 

mendapatkan perhatian dalam sebuah penelitian terbaru (2023 sampai saat ini). Dengan 

demikian, fenomena FoMO pada remaja tidak bisa dilepaskan dari proses social 

comparison yang intens di media sosial serta kemampuan kontrol diri yang menentukan 

sejauh mana remaja mampu mengelola kecemasan dan ketergantungan yang muncul 

akibat FoMO.  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Diuraikan dalam penelitian ini, pada analisis bibliometrik dalam VOSviewer 

tersebut menunjukkan bahwa FoMO masih menjadi tren dalam penelitian khususnya 

pada remaja dan media sosial dengan menunjukkan adanya social comparison dan 

kurangnya kontrol diri baik dari individu ataupun dari lingkungan. Salah satu penelitian 

Aresti dkk (2023) yang memperkuat temuan ini dengan menunjukkan bahwa terdapat 

78% remaja merasa takut tertinggal jika tidak mengikuti konten viral.  Penelitian oleh 

Sachiyati dkk. (2023) di Banda Aceh menunjukkan bahwa FoMO tidak hanya 

dipengaruhi oleh durasi dari penggunaan media sosial, tetapi juga meliputi beberapa 

aspek psikologis seperti kecemasan, ketidakpuasan, dan perasaan terisolasi. 

Selanjutnya, dalam penelitian Utami (2023) menekankan pentingnya strategi untuk 

mengurangi gejala FoMO melalui pendekatan kesadaran diri dalam menghadapi 

informasi di media sosial.  

FoMO sangat relevan bagi remaja SMP yang masih dalam tahap 

perkembangan emosi dan kontrol diri. Remaja dengan tingkat FoMO tinggi cenderung 

memeriksa media sosial secara berulang untuk memastikan bahwa mereka tidak 

tertinggal dari lingkaran pertemanan mereka (Beyens dkk., 2016). Kondisi ini sering 

mengganggu waktu belajar, tidur, dan aktivitas sehari-hari. Penelitian oleh Cahyono 

(2016) media sosial memberikan dampak negatif bagi pengguna yaitu dapat mengurangi 

interaksi, membuat kecanduan terhadap internet, dan sering kali timbul rasa cemas 

karena tidak dapat mengikuti trend masa kini.  

Pada fase perkembangan yang bersifat peralihan, individu usia remaja 

menunjukkan kerentanan tinggi terhadap dinamika lingkungan sosial mereka, 

khususnya yang dimediasi oleh platform media sosial dengan tingkat penggunaan yang 



 
 

 
 

kian masif. FoMO merupakan bentuk tekanan emosional yang berawal dari belum 

terpenuhinya kebutuhan batin, yakni keinginan untuk diakui eksistensinya dan diterima 

oleh lingkungan pertemanan (Panggabean & Brahmana, 2021). Perasaan FoMO pada 

remaja ini sering kali semakin kuat dengan ditandai adanya perkembangan teknologi 

yang berkembang pesat (Przybylski dkk., 2013). Hal ini menjadikan remaja merasa 

media sosial lebih menarik dan lebih seru untuk diikuti (Arigo dkk., 2024).  

Peneliti menggunakan Need to Belong Theory yang dijelaskan Baumeister dan 

Leary (1995). Teori ini menyatakan bahwa manusia memiliki dorongan dasar dan 

universal untuk membentuk serta mempertahankan hubungan interpersonal yang 

bermakna. Baumeister dan Leary (1995) berargumentasi bahwa kebutuhan akan rasa 

memiliki (need to belong) merupakan motivasi fundamental manusia yang secara 

signifikan memengaruhi perilaku, emosi, dan proses kognitif individu. Ketika 

kebutuhan ini tidak terpenuhi, individu akan mengalami konsekuensi psikologis yang 

negatif seperti kecemasan, perasaan kesepian, dan tekanan emosional.  

Need to Belong Theory oleh Baumeister dan Leary (1995) ini menjelaskan 

kemunculan Fear of Missing Out, khususnya pada remaja yang mencari identitas dan 

bergantung pada penerimaan sosial dari teman sebaya. Nesi dkk.(2022) mengemukakan 

bahwa kekhawatiran mereka akan ketinggalan aktivitas sosial di media sosial 

menunjukkan kebutuhan untuk merasa terhubung dan diterima. Media sosial 

menawarkan interaksi dan validasi, namun bisa juga menimbulkan ketakutan jika 

remaja merasa tidak terlibat dalam pengalaman sosial yang lebih menarik. Need to 

Belong theory menjadi motivasi utama untuk FoMO di kalangan remaja SMP, terutama 

di Kabupaten Bekasi. 



 
 

 
 

Kaloeti dkk. (2021) menjelaskan Fear of missing out (FoMO) sebagai tekanan 

seseorang ketika pengalaman yang dijalani orang lain lebih menyenangkan atau bernilai 

dibandingkan dengan pengalamannya sendiri. Kemudian  terdaoat tiga aspek yang 

meliputi Comparison with friends, Missed experiences, dan Compulsion. Aspek 

comparison with friends merujuk pada kecenderungan individu untuk membandingkan 

kehidupan sosialnya dengan teman-teman di media sosial. Aspek missed experiences 

rasa khawatir berlebih dari diri terhadap orang lain  ketika memiliki hal-hal 

menyenangkan dan berharga yang tidak diikuti oleh dirinya. Sementara itu, aspek 

compulsion adalah dorongan yang kuat dan sulit dikendalikan untuk terus-menerus 

mengecek pembaruan atau aktivitas orang lain. Sejalan dengan salah satu penelitian oleh 

Aurira dkk. (2023) mengatakan adanya ketertarikan dalam mengakses media sosial ini 

bertujuan untuk saling terhubung dengan orang lain. Sehingga, FoMO ini dicirikan 

sebagai suatu keinginan dalam diri yang tidak dapat dikontrol dalam berhubungan 

dengan aktivitas terhadap orang lain (Sembiring dkk., 2020). 

Remaja terkadang merasa tertinggal berita dan informasi dan merasa khawatir. 

Seringkali, remaja merasa tidak baik terhadap pengendalian emosi serta dapat 

mengurangi motivasi diri. FoMO sendiri akan memberikan dampak negatif jika tidak 

dapat di kelola dengan baik (Gokul & Karthika, 2023). Selanjutnya pada penelitian 

Suhertina dkk. (2022) menegaskan bahwa Fear of Missing Out tidak relevan dengan 

jenis kelamin. Artinya, baik individu laki-laki maupun perempuan menunjukkan tingkat 

kekhawatiran yang serupa apabila kehilangan akses internet selama lebih dari enam jam. 

 

 



 
 

 
 

Secara empiris, fenomena FoMO di Kabupaten Bekasi menunjukkan tingkat 

urgensi yang signifikan. Penelitian di daerah Pekayon Jaya, Bekasi, mengungkap bahwa 

penggunaan media sosial, khususnya Instagram, berkontribusi lebih dari 74% dalam 

menjelaskan variasi tingkat FoMO di kalangan remaja (Puspitasari dkk., 2025). Lebih 

lanjut, ditemukan hubungan positif signifikan antara FoMO dan ketergantungan media 

sosial, semakin tinggi FoMO pada remaja Karang Taruna Bekasi Utara, semakin tinggi 

pula tingkat kecanduan mereka, demikian sebaliknya (Wahyunindya dkk., 2021). 

Tingginya prevalensi ini secara kontekstual relevan mengingat Kabupaten Bekasi 

merupakan wilayah penyangga ibu kota (buffer zone) dengan karakteristik urbanisasi 

dan penetrasi digital yang masif menempatkan remaja di wilayah tersebut pada paparan 

risiko FoMO yang intens, yang konsistensinya juga terlihat dalam dinamika remaja di 

kawasan urban sejenis (Nafisah dkk., 2024). Dampak negatif yang kompleks ini 

berpotensi mengakibatkan remaja kehilangan kendali diri dalam menerima informasi 

dari media sosial (Rozgonjuk dkk., 2020). 

Munculnya masalah dalam media sosial, khususnya platform TikTok dan 

Instagram yang viral, seringkali menampilkan konten yang tidak realistis namun, sangat 

menarik perhatian remaja seperti adanya tren velocity, koleksi boneka labubu, atau 

rutinitas dalam review skincare dan makeup. Konten tersebut akan dipengaruhi proses 

perbandingan sosial (social comparison) di kalangan remaja (Nesi dkk., 2022). Mereka 

akan merasa tertinggal ketika tidak cukup baik dibandingkan dengan apa yang dilihat 

dan diterima. Sehingga, akan dipengaruhi secara terus menerus membandingkan diri 

terhadap orang lain.  

 



 
 

 
 

Munculnya perbandingan diri dalam lingkungan sosial terkait dengan 

permasalahan yang selalu menggunakan media sosial. Hal ini yang akan memberikan 

persepsi tersendiri bagi remaja terkait dengan diri mereka dengan orang lain dengan 

pendapat (Gokul & Karthika, 2023). Dijelaskan oleh Appulembang dan Silvia, (2022) FoMO 

ini bagian dari perbandingan sosial yang memberikan dampak negatif pada remaja. 

Kemudian adanya hal ini akan memberikan suatu impuls dalam mengurai permasalahan 

terkait FoMO yang tentunya dilandasi atas peran penting dari diri individu dalam 

menyeimbangkan dan menjaga kesehatan mental serta mengurai intensitas dari social 

comparison dan kontrol diri yang lemah dimunculkan dalam hal menggunakan media 

sosial secara terus menerus.  

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, didapati terkait dengan penelitian ini 

bahwa adanya perbandingan diri (social comparison) pada remaja yang merupakan 

sebuah  mekanisme evaluasi diri yang dilakukan seseorang dengan menjadikan individu 

lain sebagai tolok ukur di berbagai dimensi kehidupan dengan membandingkannya 

dengan orang lain dalam berbagai aspek kehidupan (Indriani & Zulkamal, 2024). 

Unggahan media sosial menyediakan banyak materi bagi pengguna untuk terlibat dalam 

perbandingan sosial keatas maupun kebawah melalui kemampuan seperti kinerja, 

penampilan fisik, kekayaan materi, atau pencapaian yang seringkali digambarkan secara 

tidak proporsional secara positif di platform media digital (Quandt dkk., 2019). 

Sehingga social comparison ini memberikan dampak yang tidak baik bagi individu 

dalam bermedia sosial di masyarakat. 

 

 



 
 

 
 

Tidak dapat dipungkiri bahwa platform digital saat ini telah menjadi sarana 

yang penting bagi remaja awal, khususnya siswa SMP, dalam proses pencarian dan 

pembentukan identitas diri mereka. Penggunaan media sosial sering kali memicu 

terjadinya social comparison, dimana remaja membandingkan diri mereka dengan orang 

lain berdasarkan konten yang ditampilkan di platform digital (Kurniawan & 

Almayniwati, 2024). Social comparison di media sosial dapat berdampak pada 

kepercayaan diri remaja, dimana tingkat like dan komentar pada unggahan menjadi 

parameter penting dalam menilai diri sendiri (Pangestuti & Cahyani, 2023). Hal ini akan 

mengakibatkan media sosial tidak hanya sebagai komunikasi tetapi ajang dalam 

mempengaruhi social comparison yang memberikan dampak dari perkembangan 

psikologis remaja. 

Social comparison pada media sosial saat ini akan menimbulkan berbagai 

dampak psikologis khususnya pada remaja SMP secara positif dan negatif. Salah satu 

penelitian mengatakan bahwa dampak dari konten media sosial yang menampilkan 

aspek-aspek positif kehidupan orang lain seringkali menimbulkan berbagai persepsi 

negatif pada remaja pengguna (Dewi dkk., 2025). Dampak negatif memunculkan 

penurunan harga diri, perasan tidak puas, dan cenderung untuk mengikuti gaya orang 

lain tanpa menghiraukan kondisi diri sendiri. Sebaliknya, dampak positif media sosial 

termasuk kemampuan remaja untuk mendapatkan lebih banyak teman, mempererat 

hubungan sosial, dan mengembangkan kepercayaan diri melalui interaksi positif (Felita 

dkk., 2016). Namun, intensitas penggunaan media sosial yang berlebihan akan 

mengurangi kemampuan remaja untuk memahami diri sendiri. (Kovan dkk., 2024).  

 



 
 

 
 

Remaja yang melakukan social comparison sering membandingkan keadaan 

terkait dengan fisik dan psikis yang dimiliki oleh orang lain (Pangestuti & Cahyani, 2023). 

Remaja melakukan social comparison yaitu dengan membandingkan keadaan mereka 

mengenai atribut fisik dan atribut pribadi yang mereka miliki dengan orang lain. 

Sehingga remaja acapkali melakukan penilaian pada dirinya yang lebih negatif 

dibanding orang lain (Dewani dkk., 2023). Kemudian Arigo dkk (2024) 

mendefinisikan  social comparison sebagai mekanisme psikologis individu melakukan 

evaluasi diri dengan cara membandingkan opini, kemampuan, pencapaian, maupun 

atribut personal lainnya terhadap orang lain. Proses ini bersifat alamiah dalam interaksi 

sosial namun, di era digital dapat memperkuat melalui paparan konten yang terus-

menerus dan seringkali terkurasi  (Nurhasanah & Tata, 2024).  

Remaja dalam hal ini dapat saling bertukar pikiran atau informasi momen-

monen dalam media sosial yang akan memberikan pengaruh dan secara tidak langsung 

adanya persaingan dengan dirinya terhadap orang lain (Kasturi & Nafis, 2023). Social 

comparison tentunya juga memiliki aspek-aspek penyusunnya yang terdiri atas dua 

aspek, yaitu kemampuan (ability) dan pendapat (opinion). Kemampuan (ability) yaitu 

hasrat seseorang untuk mendorong kapabilitas yang dimiliki agar tidak tertinggal jauh 

dengan kapabilitas yang dimiliki orang lain sedangkan pendapat (opinion) ialah 

dorongan seseorang untuk memperbaiki opini pribadinya agar dapat sesuai dengan opini 

orang lain atau pendapat pada umumnya (Budiani & Dikky, 2020).  

 

 

 



 
 

 
 

Dalam proses social comparison, terdapat sejumlah elemen pendukung yang 

berperan penting. Ada faktor yang terbukti memengaruhi kecenderungan individu untuk 

melakukan social comparison adalah kehadiran media sosial. Adanya media sosial 

dapat memancing seseorang untuk melakukan perbandingan sosial. Hal ini terjadi 

karena warga dunia maya sering membandingkan realita kehidupan mereka dengan apa 

yang ditampilkan oleh akun lain yang mereka amati maupun idolakan (Rahmad & 

Kirana, 2023). Sedangkan Hatta dan Salsabila (2022) menambahkan ketika rentang usia 

seseorang turut berpengaruh, dimana individu yang berada pada usia 18–24 tahun. 

Sejalan dengan pernyataan Sayag dan Kavé (2022) memaparkan bahwa social 

comparison ialah naluri bawaan yang memicu seseorang menilai kualitas diri melalui 

perbandingan dengan orang-orang di sekitarnya dorongan bawaan seseorang untuk 

mengevaluasi diri mereka dengan cara membandingkan dirinya terhadap orang lain. 

Social comparison menurut White dkk (2006) juga dapat menimbulkan rasa sesal seperti 

ketika membandingkan hasil negatif dari strategi investasi seseorang dengan hasil 

positif dari strategi lain yang diambil oleh tetangga. Perbandingan sosial juga dapat 

menimbulkan rasa iri kepada orang lain (Fiske, 2010). Adanya social comparison ini 

seharusnya dapat dimanfaatkan dengan baik untuk dapat memahami diri Buunk dkk 

(2001). Dengan demikian, individu juga harus dapat lebih mengontrol diri terkait dengan 

sosial comparison agar tidak berdampak negatif dalam kehidupan sosial dengan orang 

lain. 

 

 

 



 
 

 
 

Kontrol diri didefinisikan sebagai kemampuan secara sadar dalam mengatur dan 

mengelola dorongan, keinginan, dan reaksi internal dari diri individu lebih positif 

(Tangney & Boone 2004). Tangney dkk., (2004) mengemukakan bahwa kontrol diri 

terdiri atas lima aspek, yaitu Self-Discipline yaitu pengendalian diri, menahan godaan, 

dan tetap fokus pada tujuan jangka panjang meskipun menghadapi rasa malas atau 

keinginan sesaat, Deliberate/Non-Impulsive Action yaitu kecenderungan untuk berpikir 

terlebih dahulu sebelum bertindak, Healthy Habits yaitu pola perilaku rutin yang 

mendukung kesejahteraan fisik dan mental, Work Ethic seperti nilai internal yang 

mendorong seseorang untuk bekerja keras, dan Reliability yaitu konsistensi dalam 

memenuhi janji, tenggat waktu, dan harapan orang lain.  

Kontrol diri merujuk pada kapsitas dari individu untuk mengarahkan perilaku, 

pikiran, serta emosi demi mencapai tujuan jangka panjang. Menurut Masicampo dan 

Slepian (2016), kontrol diri erat kaitannya dengan fokus pada tujuan jangka panjang 

serta berperan penting dalam mengatur pikiran dan emosi agar relevan dengan yang 

ingin dicapai. Selanjutnya, kontrol diri dipengaruhi oleh dua faktor utama diantaranya, 

faktor internal bersumber dari dalam diri individu seperti keyakinan, nilai-nilai pribadi, 

kematangan emosi, dan kemampuan kognitif. Kemudian faktor eksternal berasal dari 

lingkungan keluarga, seperti pola asuh orang tua, dukungan sosial, serta aturan 

kebiasaan yang ditanamkan dalam keluarga (Ghufron & Risnawati, 2010). Dengan 

demikian, kontrol diri dapat dipahami sebagai fondasi bagi diri individu dalam 

bersosialisasi. 

 

 



 
 

 
 

Remaja merupakan salah satu kelompok pengguna media sosial terbesar saat 

ini. Media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari 

remaja, terutama sebagai sarana untuk bersosialisasi dan berkomunikasi. Tingginya 

intensitas penggunaan media sosial membuat sebagian remaja memandang media sosial 

sebagai teman dalam dunia maya, sehingga perhatian dan pikiran mereka cenderung 

terfokus pada aktivitas di internet (Faradilla, 2020). Dalam konteks tersebut, 

kemampuan kontrol diri menjadi penting bagi remaja untuk mengendalikan emosi, 

pikiran, dan perilaku selama menggunakan media sosial (Pambudhi dkk., 2021). 

Kontrol diri juga dipahami sebagai mekanisme yang memungkinkan individu mengatur 

dan mengubah perilakunya, menahan godaan, mengelola suasana hati, serta bertindak 

secara lebih bijaksana dalam bermedia sosial (Andriani dkk., 2024). 

Pada remaja SMP, kontrol diri berperan penting dalam mencegah penggunaan 

media sosial berlebihan yang mengganggu perkembangan akademik dan sosial. 

Febriyona dkk (2023) mengungkapkan bahwa pelajar SMP dengan pengendalian diri 

rendah lebih berisiko mengalami ketergantungan internet, yang berdampak pada 

menurunnya prestasi belajar dan terganggunya interaksi sosial. Safitri dan Merdiaty 

(2023) menambahkan bahwa pengendalian diri sangat menentukan dalam 

menghindarkan remaja dari adiksi terhadap aplikasi populer seperti TikTok. Meski 

demikian, paparan konten yang mendorong pembandingan diri tidak memicu FoMO 

dengan tingkat keparahan yang sama pada setiap remaja. 

 

 

 



 
 

 
 

Keragaman respons yang terjadi menunjukkan pentingnya kontrol diri sebagai 

faktor protektif. Menurut Tangney dkk. (2004), pengendalian diri adalah kemampuan 

mengelola aspek afektif, kognitif, dan perilaku saat menghadapi godaan serta dorongan 

sesaat. Dalam konteks media sosial, remaja dengan pengendalian diri yang baik lebih 

mampu menekan dampak emosional negatif akibat membandingkan diri dengan orang 

lain (Chika & Fahmawati, 2024). Remaja dengan pengendalian diri yang kuat dapat 

mengarahkan cara berpikirnya dengan menyadari bahwa unggahan di media sosial dapat 

dikatakan bukan sebagai cerminan dari realitas yang sebenarnya (Pambudhi dkk., 2021). 

Di samping itu, adanya pengendalian diri juga memberi kemampuan bagi remaja untuk 

mengatur perilaku mereka, misalnya dengan menahan diri dari kebiasaan membeli 

barang secara spontan ataupun lepas dari tuntutan untuk senantiasa terhubung dengan 

gawai secara terus-menerus (Rahmat dkk., 2021). 

Penelitian Rizal dan Herawaty (2025) turut mengisi kesenjangan dalam 

literatur dengan menguji peran kontrol diri sebagai variabel moderator. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kontrol diri mampu memperlemah hubungan antara social 

comparison dan fear of missing out (FoMO). Namun, penelitian tersebut terbatas pada 

mahasiswa di Pekanbaru berusia 19–24 tahun dan memberikan saran terkait eksplorasi 

subjek atau wilayah yang lebih luas. Sejalan dengan saran tersebut, penelitian ini 

mengusung kerangka teoritis yang memposisikan kontrol diri juga sebagai buffer efek 

negatif dari social comparison terhadap FoMO, khususnya di wilayah dengan 

karakteristik unik seperti Kabupaten Bekasi yang memiliki tekanan sosial ganda sebagai 

daerah penyangga ibu kota. Mengingat fenomena FoMO pada remaja yang 

menggunakan media sosial terlalu sering diiringi dengan adanya perbandingan sosial 



 
 

 
 

(social comparison), maka keberadaan kontrol diri menjadi hal yang sangat diperlukan 

bagi remaja untuk mengelola dampak negatif tersebut. Dengan demikian, berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meninjau fenomena tersebut 

dengan mengajukan judul "Peran Kontrol Diri sebagai Moderator Social Comparison 

Terhadap Fear of Missing Out (FoMO) pada Remaja Pelajar SMP Pengguna Media 

Sosial di Kabupaten Bekasi." 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang, adapun pertanyaan penelitian yang diuraikan.  

1. Apakah terdapat hubungan antara social comparison terhadap FoMO pada remaja 

pelajar SMP pengguna media sosial di Kabupaten Bekasi?  

2. Apakah kontrol diri dapat memoderasi social comparison terhadap FoMO pada 

remaja pelajar SMP pengguna media sosial di Kabupaten Bekasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Merujuk pada rumusan masalah yang telah dirumuskan, penelitian ini secara 

spesifik bertujuan. 

1. Menganalisis ada tidaknya hubungan antara social comparison terhadap FoMO 

pada remaja pelajar SMP pengguna media sosial  di Kabupaten Bekasi  

2. Menguji peran kontrol diri dapat memoderasi peran dari social comparison 

terhadap FoMO pada remaja pelajar SMP pengguna media sosial di Kabupaten Bekasi. 



 
 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

Temuan penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih yang dapat ditinjau 

dari dua perspektif. 

1. Manfaat Teoritis 

Berikut diuraikan manfaat secara teoritis dalam penelitian ini.  

a. Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur di bidang psikologi 

khususnya berkaitan dengan pemahaman media sosial di lingkungan remaja.  

b. Hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman secara teoritis mengenai 

proses psikologis yang mendasari fenomena kelompok remaja usia sekolah 

menengah pertama (SMP) yang masih relatif terbatas dalam perkembangan 

literatur di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Berikut diuraikan manfaat secara praktis yang ditinjau dari beberapa sudut 

dalam penelitian ini. 

a. Bagi Subjek Penelitian (Remaja Pelajar SMP) :  

1. Penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi bagi remaja dalam 

mengenali dan memahami dampak psikologis negatif dari kebiasaan 

melakukan perbandingan sosial di media sosial, sehingga mereka memiliki 

kesadaran yang lebih baik dalam mengelola kontrol diri sebagai pelindung 

dari kecenderungan FoMO.  



 
 

 
 

2. Hasil penelitian ini juga akan memberikan edukasi bagi remaja terkait dengan 

pola penggunaan media sosial yang lebih sehat dan bijaksana. Sehingga dapat 

membangun kebiasaan digital yang lebih adaptif.  

b. Bagi Sekolah: 

1. Penelitian ini memberikan gambaran empiris bagi pihak sekolah mengenai 

dinamika social comparison, kontrol diri, dan FoMO di lingkungan siswa 

SMP, yang bermanfaat sebagai dasar bagi guru pembimbing dan tenaga 

kependidikan dalam memahami kondisi psikologis siswa terkait penggunaan 

media sosial. 

2. Hasil penelitian ini memberikan informasi yang berguna bagi pengembangan 

program literasi digital dan penguatan kesehatan mental di lingkungan 

sekolah, baik yang terintegrasi dalam kurikulum maupun dalam layanan 

bimbingan dan konseling, guna mendukung kesejahteraan psikologis siswa. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya : 

1. Penelitian ini bermanfaat sebagai kerangka acuan dan pijakan teoretis bagi 

penelitian lanjutan yang hendak mengkaji lebih mendalam mengenai 

hubungan antara FoMO, social comparison, dan kontrol diri, baik dalam 

konteks yang sama maupun pada populasi yang berbeda. 

2. Penelitian ini memberikan dasar empiris yang dapat mendorong penelitian 

lanjutan dengan pendekatan kualitatif, desain korelasional yang lebih 

kompleks, atau penambahan variabel mediasi/moderator lainnya guna 

memperdalam pemahaman tentang kompleksitas fenomena FoMO pada 

remaja pengguna media sosial. 



 
 

 
 

 

E. Keaslian Penelitian 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dan memiliki titik 

temu dengan studi ini, baik dari segi variabel, metode, maupun analisisnya. Ringkasan 

penelitian tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1.  

Keaslian Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Analisis 

Penelitian 

1 Przybylski 

dkk. 

(2013) 

Social Media 

Use and Fear 

of Missing Out 

(FoMO) 

Among 

Adolescents 

X : Social 

Media Used 

Y   : Fear of 

Missing Out 

(FoMO) 

Kuantitatif : 

Analisis 

Korelasi  

FoMO terkait 

dengan 

penggunaan 

media sosial 

berlebihan 

dan 

penurunan 

kesejahteraan 

psikologis. 

2 Noor Bloe

men & 

David De 

Coninck 

(2020) 

Social Media 

and Fear of 

Missing Out in 

Adolescents: 

The Role of 

Family 

X : Social 

Media and 

FoMO 

Y   :   The role 

Family  

Kuantitatif : 

SEM 

Penelitian ini 

menunjukkan  

konteks 

keluarga 

remaja 

dikaitkan 

dengan 

pengalaman 

mereka 

terhadap 

FoMO. 

3 Satria 

Siddik,  

Mafaza, 

Lala 

Septiyani 

Sembiring 

(2020) 

Peran Harga 

Diri terhadap 

Fear of 

Missing Out 

pada Remaja 

Pengguna Situs 

Jejaring Sosial 

X : Harga Diri 

Y : Fear of 

Missing Out 

Kuantitatif: 

Analisis 

Regresi 

Berdasarkan 

hasil 

penelitian 

dikatakan 

bahwa harga 

diri memiliki 

peran 



 
 

 
 

signifikan 

terhadap 

FoMO pada 

remaja.   

4 Safira 

Maza dan 

Rizqi 

Amalia 

Aprianty 

(2022) 

Hubungan 

Kontrol Diri 

Dengan Fear 

Of Missing Out 

(Fomo) Pada 

Remaja 

Pengguna 

Media Sosial 

 

X : Kontrol diri 

Y : Fear Of 

Missing Out  

FoMO 

Kuantitatif : 

Analisis 

Korelasi 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

terdapat 

hubungan 

yang negatif 

dan 

signifikan 

antara kontrol 

diri dengan 

fear of 

missing out 

(FOMO). 

5 Gesta 

Oprita, 

Rinaldi, 

Niken 

Hartati, 

dan  

Rahayu 

Hardianti 

Utami 

(2023) 

Hubungan 

Antara Social 

Comparison 

Dengan Fear 

Of Missing Out 

(Fomo) Pada 

Komunitas K-

Pop “K-Popers 

Padang” 

X : Social 

Comparison 

Y : Fear Of 

Missing Out 

(FoMO) 

Kuantitatif : 

Analisis 

Korelasi  

Hasil 

penelitian  

semakin 

tinggi social 

comparison 

maka akan 

semakin 

tinggi juga 

fear of 

missing out 

pada 

komunitas K-

Pop “K-

Popers 

Padang” 

6 Reina 

Okta 

Cahyani 

dan Retno 

Pangestuti 

(2023) 

Fear of missing 

out (FoMO) 

dengan social 

comparison 

pada 

mahasiswa 

pengguna 

Instagram 

X : Fear Of 

Missing Out 

(FoMO) 

Y : Social 

Comparison 

Kuantitatif : 

Analisis 

Korelasi 

Hasil 

penelitian 

disimpulkan 

bahwa 

terdapat 

hubungan 

positif antara 

fear of 

missing out.  



 
 

 
 

7 Bin Gao,  

Quanshen

g Ji, Tao 

Zhang, Yi 

Xu (2023) 

Fear of missing 

out and 

phubbing 

behavior 

among 

undergraduate

s: Self-control 

as a mediator, 

mindfulness as 

a moderator 

X1 : FoMO 

Y: Phubbing 

Z1: Kontrol- 

diri (mediator) 

Z2:Mindfuln-

ess 

(moderator) 

Kuantitatif : 

Korelasi 

deskriptif 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

FOMO 

berhubungan 

positif 

dengan 

phubbing dan 

hubungan ini 

sebagian 

dimediasi 

oleh 

pengendalian 

diri. 

8 Irfani 

Rizal & 

Yulia 

Herawaty 

(2025) 

Peran Kontrol 

Diri Sebagai 

Moderator 

Pengaruh 

Social 

Comparison 

terhadap Fear 

Of Missing Out 

Pada Pengguna 

Media Sosial 

X : Social 

comparison 

Y: Fear of 

missing out 

Z : Kontrol diri 

 

Kuantitatif : 

SEM-PLS 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

Social 

Comparison 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

FoMO, dan 

Kontrol Diri 

juga 

berdampak 

signifikan. 

 

 


